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A. Latar Belakang Masalah
Menua adalah suatu proses alami didalam kehidupan dimana terjadi

perubahan secara bertahap dalam aktivitas metobolisme organ dan

dimulainya_ke u 1erasi_sel (Bishak, 2014).
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Indonesia junlah penduduk lansia meningkat dari tahun ke tahun. (Data Biro
Statistik, 2016) melaporkan presentase penduduk lansia tahun 2012 jumlah
lansia sebanyak 7,9%, tahun 2013 jumlah lansia sebanyak 8,0%, tahun 2014
sebanyak 8,2%, dan pada tahun 2015 jumlah lansia sebanyak 8,5% dari total

populasi di Indonesia. Diperkirakan pada tahun 2020 jumlah penduduk lanjut



usia sekitar 10,0% dan tahun 2035 sekitar 15,8% (Badan Pusat Statistik,
2015).

Menurut (Reni & Virlia, 2014) sebagian besar lansia mengalami
perubahan kondisi fisik misalnya menurunnya kesehatan pada lansia,
gangguan pendengaran, gangguan penglihatan, dan kondisi jantung. Selain

perubahan fisik, lansia juga mengalami perubahan sosial dan ekonomi.

Perubahan sosial ini ditandai—dengan—perubahan peran dan kehilangan
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masyarakat bahwa orang yang berusia lanjut dianggap kurang berkontribusi,
tidak produktif lagi, sakit-sakitan, dan lain-lain. Menurut (Papalia, 2008)
orang-orang yang telah pensiun merasakan kehilangan peran pekerjaannya
sehingga berpengaruh pada identitas dari mereka. Hal tersebut menyebabkan
kepercayaan dirinya menjadi rendah dan dapat terjadi peningkatan gejala

depresi (Papalia, 2008).



Perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia terkadang menyebabkan
lansia kurang dihargai, tersisih dari keluarga maupun lingkungan. Menurut
(Reni & Virlia, 2014) menjelaskan bahwa keberadaan lansia yang masih
menjadi beban bagi keluarga dan masyarakat sehingga mendorong sebagian
masyarakat untuk menempatkan lansia di panti werdha. Soepangat (Reni &

Virlia, 2014) menambahkan bahwa lansia yang tinggal dipanti werdha

memiliki sisi positif dan_nega ihat_dari sisi positifnya lansia yang
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sekarang (Pri 4 ’ & Safitri, 2017)
kebahagiaan dapat diartikan sebagai keadaan sejahtera dan kepuasan hidup
dimana individu yang terpenuhi kebutuhan dan keinginannya akan merasakan
kegembiraan. Lebih lanjut Irianto & Subandi (2015) menjelaskan bahwa
kebahagiaan bersifat individual yaitu setiap individu memiliki penilaian yang

berbeda-beda tergantung pandangan individu tersebut tentang bagaimana

kebahagiaan.



Hasil penelitian Amelia (2015) yang melakukan penelitian pada lansia
yang tinggal dengan keluarga menunjukan kebahagiaan dipengaruhi oleh
status kesehatan pada lansia, hasilnya yang didapat adalah semakin
memandang positif lansia terhadap kesehatannya, mereka akan semakin
merasakan kebahagiaan dalam hidup nya. Menurunnya kebahagiaan pada

lansia biasanya berdampak pada kesehatan fisik dan psikis pada lansia.

Synder et al (dalam Zulfiani,-20 mpak-psikis yang mungkin terjadi pada
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kesejahteraan subjektif lansia merupakan gambaran tentang kualitas hidup
dan kepuasan lansia secara keseluruhan.

Lansia yang memiliki kesejahteran subjektif akan menunjukkan
karakteristik tertentu di dalam dirinya. Individu yang memiliki kesejahteraan

subjektif yang tinggi ketika mereka mengalami perasaan nyaman yang

melimpah, merasa puas dengan hidupnya secara keseluruhan, puas pada



wilayah utama dalam hidupnya banyak merasakan perasaan menyenangkan,
merasakan dan mengalami sedikit emosi negatif serta memiliki respon negatif
yang rendah terhadap kehidupan, kesehatan, peristiwa dan keadaan sekitar.
Namun lansia yang memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah yaitu
ketidakpuasan terhadap hidup, mengalami sedikit kegembiraan, dan sering
merasakan emosi negatif seperti kemarahan dan kecemasan (Ramdani &
Safitri, 2017).
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tertinggi dimiliki penduduk dengan kelompok umur 25-40 sebesar 72,71 dan
indeks kebahagiaan terendah berada di kelompok umur > 65 sebesar 60,66
(www.bpssumbar.go.id).

Menurut (Diener & Chan, 2011) kebahagiaan adalah hasil evaluasi dari

perasaan emosi positif dan emosi negatif serta evaluasi kepuasan akan



kehidupan. Dalam hal ini kebahagiaan diukur dalam emosi seseorang (positif
dan negatif) serta kepuasan mereka akan kehidupan. Kebahagiaan meliputi
tingginya perasaan positif (positif affect) dan rendahnya perasaan negatif
(negatif affect), selain itu adalah tingginya kepuasan individu seseorang.
Begitu juga pada lansia faktor status kesehatan mempengaruhi pemikiran

dalam diri sehingga akan memunculkan perasaan bahagia dan tidak bahagia

U
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penelitiannya juga menemukan lansia yang bahagia mampu mengevaluasi

dirinya secara positif bahwa dirinya dapat mengendalikan aspek-aspek
penting dalam hidupnya.

Peningkatan jumlah lansia yang cukup signifikan menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki angka harapan hidup lansia yang semakin membaik dari

tahun ke tahun. Pertambahan harapan hidup lansia tidak diimbangi



kesejahteraan psikis mereka. Namun tidak semua lansia merasakan
kesejahteraan tersebut masih banyak lansia yang terpisah dari keluarganya.
Diantara para lansia yang terpisah dengan keluarga memilih tinggal di Panti
Werdha (Zulfiana, 2014).

Faktanya hal tersebut menggambarkan bahwa banyak lansia terlantar dan

tidak terurus oleh keluarganya sehingga menjadikan lansia tersisin dari
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(security), kepercayaan (trust), memilliki afek positif (positive affect), dan
ketanggapan (responssivenesss). Lansia sangat membutuhkan kehangatn
dalam keluarga yang dapat memberikan perasaan positif (kebahagiaan),
kepeduliaan, kenyamanan, perhatian, perawatan, dukungan, mendapatkan
cinta, dan memberikan perasaan maupun perilaku yang dapat menunjukkan

kehangatan. Disinilah peran keluarga sangat memberikan pengaruh positif



pada lansia, keluarga dapat mengemballikan kepercayaan diri yang hilang
karena kondisi fisik yang dialaminya, sehingga lansia merasa dihargai,
dicintai, diperhatikan, dan dipenuhi kebutuhannya. Hal ini dapat
meningkatkan kualitas hidup lansia yang lebih optimal dari keluarga
(Maharani, 2015).
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karena mereka mengatakan masih belum bisa mewujudkan cita-cita mereka
untuk bisa naik haji dengan pasangan mereka yang belum terwujudkan.
Selain itu 4 orang mengatakan sangat setuju bahwa tinggal dengan keluarga
membuat mereka merasakan kebahagiaan, mereka mengatakan dengan
tinggal dengan keluarga para lansia lebih diperhatiakan, mendapatkan rasa

nyaman dan kasih sayang.



Berdasarkan fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan diatas
peneliti tertarik untuk melalukan penelitian tentang Gambaran Tingkat
Kebahagiaan Lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Koto Tangah

Lubuk Buaya Kota Padang Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang—diatas,_peneliti merumuskan masalah
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C. Tujuan Penelitian

1 Tyj 'y"mum
gétahui Gambaran
Tingkat “Keba Kerja Puskesmas Lubuk

Buaya Kecamats ‘@%u.p..u@n: g-Tal un.2019.

2. TujuanKhusu U~

a. Mengetahui distribusi frekuensi tingkat kebahagiaan lansia

b. Mengetahui distribusi  frekuensi aspek kognitif tingkat
kebahagiaan lansia

c. Mengetahui distribusi frekuensi aspek afektif tingkat kebahagiaan

lansia
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Gambaran Tingkat Kebahagiaan Lansia di Wilayah
Kerja Puskesmas Kecamatan Koto Tangah Lubuk Buaya ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi Peneliti

Mendapatkan  informasi mengenai gambaran  tingkat

kebahagiaan lansia—-serta—menambah pengetahuan dan wawasan
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4. Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan masukan
kepada Puskesmas Lubuk Buaya sabaih nan aluih agar lebih
memahami kebutuhan lansia yang berada di wilayah kerja

Puskesmas Lubuk Buaya agar tercapai kebahagiaan lansia.
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